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Abstract

This study analyzes the effectiveness of behavioristic reward and punishment interventions in developing
responsibility character among elementary school children in Indonesia. The research objectives are to
identify the most optimal types of rewards and punishments and factors moderating their effectiveness.
The study was conducted through systematic literature review of scientific journals from 2020-2024
using Google Scholar, JSTOR, ScienceDirect, Garuda Portal, and SINTA databases. Results indicate that
verbal and non-verbal rewards effectively enhance student motivation and responsibility, while
educational punishment provides positive impacts without damaging self-esteem. A balanced
combination of reward and punishment yields optimal results with 61.4% contribution to character
development. The study concludes that consistent implementation, adjusted to children's developmental
stages, and involving teacher-parent collaboration are key success factors in developing responsibility
character in elementary schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi salah satu prioritas utama dalam sistem pendidikan
nasional Indonesia, terutama dalam membentuk generasi yang bertanggung jawab, disiplin,
dan berakhlak mulia. Sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan fundamental memiliki peran
strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter sejak dini, karena pada fase ini anak berada
dalam periode emas perkembangan moral dan sosial yang sangat kritis. Tanggung jawab
sebagai salah satu nilai karakter esensial perlu dibentuk melalui pendekatan yang sistematis
dan terukur agar dapat terinternalisasi dengan baik dalam perilaku anak. Salah satu
pendekatan yang banyak diterapkan dalam konteks pendidikan adalah teori behavioristik
melalui sistem reward dan punishment yang dikembangkan oleh B.F. Skinner, yang
menekankan pada pembentukan perilaku melalui konsekuensi positif dan negatif.

Teori behavioristik yang dikembangkan oleh Skinner menjelaskan bahwa perilaku
individu dapat dibentuk melalui pengondisian operan, di mana perilaku dipengaruhi oleh
konsekuensi yang menyertainya. Dalam konteks pendidikan karakter, reward berfungsi
sebagai penguatan positif yang memperkuat perilaku bertanggung jawab, sedangkan
punishment bertindak sebagai konsekuensi yang mengurangi perilaku tidak bertanggung
jawab. Penelitian Oktavia dan Maemonah (2022) dalam Instructional Development Journal
menunjukkan bahwa penerapan teori belajar behavioristik B.F. Skinner mampu
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran melalui pemberian reward dan
punishment yang terstruktur. Sementara itu, Dona, Anshari, dan Syam (2024) melalui
penelitiannya di Journal of Student Research menyatakan bahwa implementasi teori belajar
behavioristik dalam pembelajaran dapat membentuk perilaku positif siswa dengan efektivitas
yang signifikan. Lebih lanjut, Budiarso (2023) dalam Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan
menemukan bahwa efektivitas penggunaan reward dan punishment dapat meningkatkan
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keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dasar dengan menciptakan keseimbangan antara
penguatan positif dan konsekuensi edukatif.

Beberapa penelitian terkini menunjukkan hasil yang beragam mengenai efektivitas
intervensi behavioristik dalam pembentukan karakter tanggung jawab pada anak sekolah
dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Puspaeni, Anta, dan Sudarsana (2024) yang
dipublikasikan di Jurnal Locus Penelitian dan Pengabdian mengidentifikasi bahwa pemberian
reward and punishment berdampak positif terhadap dimensi kemandirian siswa yang
mencakup rasa tanggung jawab, namun juga mencatat adanya dampak negatif berupa potensi
ketergantungan siswa pada reward eksternal. Septiadevana, Triani, dan Oktaviani (2024)
dalam Jurnal Basicedu berhasil merumuskan indikator karakter tanggung jawab yang spesifik
untuk siswa sekolah dasar, yang mencakup kemampuan menyelesaikan tugas tepat waktu
dan konsistensi dalam menjalankan kewajiban. Penelitian Asmawati, Nurhasanah, dan
Jiwandono (2020) dalam JIP: Jurnal Inovasi Penelitian menemukan bahwa pemberian reward
dan punishment berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada muatan PPKn
kelas IV sekolah dasar. Sazidah, Hanifah, Haliza, dan Marini (2023) dalam Jurnal Pendidikan
Dasar dan Sosial Humaniora melaporkan bahwa pemberian reward dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan efektivitas yang terukur. Namun, Syafitri (2021) dalam
penelitiannya mengingatkan bahwa dampak pemberian reward and punishment perlu dikaji
secara mendalam karena dapat memiliki efek positif dan negatif terhadap perkembangan
karakter siswa.

Penelitian internasional dan nasional juga memberikan perspektif penting terkait topik
ini. Calabrese, Molesworth, dan Hatfield (2023) dalam Journal of Safety Research melakukan
studi tentang efek punishment dan feedback dalam mengoreksi perilaku yang keliru,
menemukan bahwa punishment yang terstruktur dapat efektif dalam membentuk perilaku
yang diinginkan. Yin, Gao, dan Li (2023) dalam jurnal PLoS One menemukan bahwa
kombinasi punishment dan reward dapat ditransfer pada pembelajaran motorik yang
berlawanan, mengindikasikan kompleksitas mekanisme behavioristik dalam pembelajaran. Di
sisi lain, penelitian Subakti dan Prasetya (2020) dalam Jurnal Basataka menunjukkan bahwa
pengaruh pemberian reward and punishment terhadap motivasi belajar bahasa Indonesia
siswa kelas tinggi di sekolah dasar memiliki korelasi positif yang signifikan. Elindasari (2021)
dalam Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar menemukan bahwa reward dan punishment
berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar siswa dengan tingkat signifikansi yang tinggi. Hal
ini mengindikasikan bahwa penerapan reward dan punishment memerlukan pertimbangan
holistik yang tidak hanya berfokus pada modifikasi perilaku eksternal tetapi juga internalisasi
nilai.

Meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi efektivitas reward dan punishment
dalam konteks pendidikan, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. Pertama,
mayoritas penelitian sebelumnya bersifat umum dan tidak spesifik mengukur pembentukan
karakter tanggung jawab sebagai fokus utama, melainkan lebih pada motivasi belajar,
kedisiplinan umum, atau kemandirian. Kedua, belum banyak penelitian yang menganalisis
secara komprehensif bagaimana jenis reward yang berbeda seperti reward verbal, simbolik,
materi dan jenis punishment seperti edukatif, natural consequences, teguran berinteraksi
dalam membentuk tanggung jawab anak sekolah dasar. Ketiga, penelitian terdahulu kurang
mengeksplorasi faktor moderator seperti tingkat perkembangan kognitif anak usia 7-12
tahun, latar belakang sosial-ekonomi keluarga, dan konsistensi implementasi yang dapat
mempengaruhi efektivitas intervensi. Keempat, konteks budaya Indonesia yang kolektivistik
memerlukan kajian tersendiri karena sistem reward dan punishment dapat dipersepsikan
berbeda dibandingkan budaya individualistik yang menjadi latar penelitian internasional.
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Kelima, belum ada framework yang jelas mengenai dosis optimal, timing pemberian, dan
durasi intervensi reward dan punishment untuk membentuk karakter tanggung jawab secara
spesifik pada anak usia sekolah dasar yang dapat dijadikan pedoman praktis bagi guru.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi ruang
kosong dalam literatur pendidikan karakter di Indonesia. Originalitas penelitian ini terletak
pada fokus spesifik terhadap karakter tanggung jawab dengan menggunakan instrumen
pengukuran yang tervalidasi, analisis mendalam terhadap jenis-jenis reward dan punishment
yang paling efektif dalam konteks budaya Indonesia, serta eksplorasi faktor-faktor
kontekstual yang memoderasi efektivitas intervensi dalam setting sekolah dasar. Penelitian
ini juga akan memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian teori behavioristik
Skinner dalam konteks pendidikan karakter, serta kontribusi praktis berupa model
implementasi yang dapat diadaptasi oleh guru dan sekolah dalam membentuk karakter
tanggung jawab siswa secara lebih sistematis, terukur, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas intervensi reward dan punishment
behavioristik dalam pembentukan karakter tanggung jawab pada anak sekolah dasar,
mengidentifikasi jenis reward dan punishment yang paling optimal untuk konteks Indonesia,
serta menginvestigasi faktor-faktor yang memoderasi efektivitas intervensi tersebut dalam
konteks pendidikan dasar di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan memanfaatkan pendekatan studi
literatur. Dalam pelaksanaannya, studi kepustakaan ini menggunakan kerangka Systematic
Literature Review (SLR) untuk meninjau secara komprehensif dan sistematis jurnal-jurnal
ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu tahun 2022 hingga 2024, memastikan relevansi
sumber-sumber yang dikaji. Proses penelitian kepustakaan diawali dengan melakukan
identifikasi dan eksplorasi mendalam terhadap berbagai sumber informasi yang secara
spesifik berkaitan erat dengan penerapan teori behavioristik, khususnya konsep reward dan
punishment, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter tanggung jawab pada anak
usia sekolah dasar. Sumber data primer yang digunakan meliputi buku-buku teks standar
dalam bidang psikologi pendidikan dan perkembangan anak, artikel jurnal ilmiah nasional
dan internasional yang berfokus pada modifikasi perilaku dan pendidikan karakter, serta
publikasi resmi dari lembaga pendidikan kredibel. Pencarian literatur dilakukan melalui basis
data elektronik terkemuka seperti Google Scholar, J]STOR dan ScienceDirect untuk cakupan
internasional, serta Portal Garuda dan SINTA untuk publikasi Indonesia. Kriteria seleksi
literatur difokuskan pada publikasi yang secara eksplisit membahas efektivitas intervensi
reward dan punishment dalam konteks pendidikan, aplikasi konsep behavioristik pada anak
usia SD, dan pembentukan karakter tanggung jawab. Setelah terkumpul, seluruh literatur
diklasifikasikan berdasarkan tema utama seperti jenis intervensi dan hasil efektivitas, tahun
publikasi, dan tingkat relevansi untuk mempermudah analisis dan sintesis informasi yang
krusial bagi penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Efektivitas Intervensi Reward dalam Pembentukan Karakter Tanggung Jawab

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi reward memiliki dampak signifikan
terhadap pembentukan karakter tanggung jawab pada anak sekolah dasar. Berdasarkan
temuan Puspaeni, Anta, dan Sudarsana (2024) di SD Negeri 1 Susukanlebak, pemberian
reward yang tepat dan terstruktur mampu membentuk kemandirian siswa yang mencakup
dimensi tanggung jawab. Reward diberikan dalam bentuk verbal berupa pujian dan non-
verbal seperti gerak mimik, gestur badan, serta bentuk barang, uang, penghormatan, dan
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penghargaan. Dimensi kemandirian siswa yang terbentuk terlihat dari rasa percaya diri dan
bertanggung jawab yang meningkat secara konsisten selama periode penelitian berlangsung.
Lebih lanjut, penelitian Sazidah, Hanifah, Haliza, dan Marini (2023) membuktikan bahwa
pemberian reward dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang berdampak langsung
pada peningkatan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Dari hasil analisis data yang
diperoleh di beberapa sekolah dasar, pemberian reward berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar siswa dengan tingkat efektivitas yang terukur. Penelitian yang dilakukan oleh
Amiruddin et al. (2022) terhadap 104 siswa kelas 1V, V, dan VI menunjukkan hasil yang
menggembirakan, dimana 43 siswa atau 41,35% berada dalam kategori sangat baik, 52 siswa
atau 50% berada dalam kategori baik, dan 9 siswa atau 8,65% berada dalam kategori cukup.
Tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang atau gagal. Berdasarkan hasil analisis
statistik deskriptif diperoleh nilai rata-rata motivasi belajar sebesar 78,37, yang
mengindikasikan bahwa pemberian reward berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar
siswa di dalam kelas. Penelitian Asmawati, Nurhasanah, dan Jiwandono (2020) memberikan
kontribusi penting dengan menemukan bahwa pemberian reward berpengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar siswa pada muatan PPKn kelas IV sekolah dasar dengan nilai
signifikansi yang tinggi. Hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa reward tidak hanya
berdampak pada motivasi eksternal tetapi juga mendorong internalisasi nilai tanggung jawab
dalam diri siswa. Sementara itu, penelitian Sukma, Wicaksono, dan Prihastari (2023)
mengungkapkan adanya korelasi kuat antara pemberian reward dengan kedisiplinan belajar
siswa dengan nilai korelasi 0,796 yang bertanda positif dan memiliki nilai signifikansi yang
mendukung hipotesis penelitian.

Efektivitas Intervensi Punishment dalam Pembentukan Karakter Tanggung Jawab

Hasil penelitian mengenai efektivitas punishment menunjukkan pola yang lebih
kompleks dibandingkan dengan reward. Puspaeni et al. (2024) menemukan bahwa
punishment diberikan dalam bentuk teguran dan hukuman seperti tugas tambahan, menyapu
kelas, menjelaskan pelajaran di depan kelas, atau kegiatan mendidik lainnya. Punishment
edukatif ini terbukti memberikan dampak positif dalam membentuk kesadaran siswa
terhadap tanggung jawab mereka. Namun, penelitian yang sama juga mencatat adanya
dampak negatif berupa potensi ketergantungan siswa pada reward eksternal apabila
punishment tidak diterapkan secara proporsional. Penelitian yang dilakukan oleh Fidienillah
(2024) menunjukkan bahwa penerapan teori belajar behavioristik untuk membentuk
karakter disiplin siswa sekolah dasar melalui punishment harus memperhatikan prinsip-
prinsip behaviorisme seperti memberikan rangsangan dan respons yang tepat, mendorong
perilaku positif, dan memberikan konsekuensi yang relevan. Prinsip-prinsip behaviorisme ini
terbukti dapat mengatasi masalah disiplin dan mendorong pembelajaran yang efektif di
sekolah dasar. Hasil penelitian Sukma et al. (2023) juga mengkonfirmasi adanya hubungan
positif dan signifikan antara punishment terhadap kedisiplinan belajar siswa dengan t-hitung
sebesar 2,546 lebih besar dari t-tabel 1,710 dan nilai signifikansi 0,018 yang lebih kecil dari
0,05. Temuan penting lainnya dari penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti menunjukkan
bahwa untuk kelas rendah, guru hanya memberikan peringatan dan teguran saja, sedangkan
untuk kelas tinggi, selain diberi nasihat dan teguran, siswa diberi tugas tambahan seperti
mengikuti piket kelas di hari yang bukan jadwal mereka apabila tidak mengikuti kegiatan
pembelajaran tepat waktu. Diferensiasi punishment berdasarkan tingkat kelas ini
menunjukkan pemahaman yang baik tentang tahap perkembangan kognitif dan emosional
anak.
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Kombinasi Reward dan Punishment dalam Pembentukan Karakter Tanggung Jawab

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi reward dan punishment yang seimbang
memberikan hasil paling optimal dalam pembentukan karakter tanggung jawab. Penelitian
Sukma et al. (2023) menggunakan analisis regresi linear berganda dan menemukan bahwa
kontribusi kedua variabel adalah 61,4% sedangkan 39,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti. Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah Y = 62,725 +
0,256 X1 + 0,058 X2, yang menunjukkan bahwa reward memiliki koefisien yang lebih besar
dibandingkan punishment dalam membentuk kedisiplinan belajar siswa. Penelitian
Amiruddin et al. (2022) mengungkapkan bahwa siswa menerima dan antusias dengan adanya
reward dan punishment di sekolah, tetapi mereka lebih senang mendapatkan reward
daripada punishment. Siswa senang ketika mendapat reward meskipun itu hanya dalam
bentuk verbal seperti tepuk tangan dan kata-kata baik. Siswa cenderung tidak suka dengan
punishment tetapi mereka tetap menerima dengan baik karena mereka sadar telah
melakukan kesalahan yang mengakibatkan mendapat punishment. Temuan ini
mengindikasikan pentingnya komunikasi dan pemahaman siswa terhadap tujuan pemberian
punishment. Hasil penelitian yang dilakukan oleh berbagai peneliti di beberapa sekolah dasar
menunjukkan bahwa faktor yang mendukung dalam penerapan reward dan punishment
adalah faktor eksternal dan internal. Faktor internal adalah peserta didik itu sendiri,
sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan yang berarti orang tua dari peserta didik.
Kolaborasi antara guru dan orang tua dalam menerapkan sistem reward dan punishment
terbukti meningkatkan efektivitas pembentukan karakter tanggung jawab pada anak.

Jenis Reward yang Paling Efektif

Hasil penelitian mengidentifikasi beberapa jenis reward yang terbukti efektif dalam
membentuk karakter tanggung jawab. Penelitian yang dilakukan oleh berbagai peneliti
menunjukkan bahwa reward verbal berupa pujian, yel-yel, dan kata-kata positif dari guru
terbukti efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
meningkatkan prestasi belajar siswa. Reward non-verbal seperti gerak mimik, gestur badan,
dan sentuhan hangat dari guru juga memberikan dampak positif terhadap motivasi siswa.
Penelitian Puspaeni et al. (2024) menemukan bahwa reward dalam bentuk barang, uang,
penghormatan, dan penghargaan juga efektif, namun perlu diberikan secara bijaksana agar
tidak menciptakan ketergantungan pada reward materi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Suryani dan Widodo (2019) yang menyimpulkan bahwa reward non-materi seperti pujian
dan pengakuan sosial lebih efektif dalam membentuk tanggung jawab jangka panjang
dibandingkan reward materi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi reward
yang bijaksana dan sesuai kebutuhan individu siswa menjadi kunci keberhasilan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pembentukan karakter di sekolah dasar.

Jenis Punishment yang Paling Efektif

Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa punishment edukatif yang bersifat konstruktif
lebih efektif dibandingkan punishment yang bersifat hukuman fisik atau intimidasi.
Punishment dalam bentuk tugas tambahan, menyapu kelas, menjelaskan pelajaran di depan
kelas, atau kegiatan mendidik lainnya terbukti memberikan efek jera yang positif tanpa
merusak harga diri siswa. Penelitian menunjukkan bahwa punishment yang diterapkan harus
memperhatikan prinsip keadilan dan proporsionalitas agar tidak menurunkan motivasi
belajar siswa. Hasil penelitian juga menunjukkan pentingnya konsistensi dalam pemberian
punishment. Setiap peraturan yang telah dibuat oleh sekolah harus dipatuhi oleh warga yang
berada di lingkungan sekolah tersebut, khususnya siswa, dan pelanggaran terhadap peraturan
harus mendapatkan konsekuensi yang jelas dan konsisten. Diferensiasi punishment
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berdasarkan tingkat usia dan perkembangan anak juga terbukti penting, dimana untuk kelas
rendah lebih ditekankan pada teguran lisan, sedangkan untuk kelas tinggi dapat diberikan
tugas tambahan yang bersifat edukatif.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa intervensi reward dan punishment behavioristik efektif dalam membentuk karakter
tanggung jawab pada anak sekolah dasar. Reward terbukti signifikan dalam meningkatkan
motivasi belajar dan tanggung jawab siswa, terutama ketika diberikan dalam bentuk verbal
seperti pujian dan pengakuan, serta non-verbal seperti gestur positif. Sementara itu,
punishment yang bersifat edukatif dan konstruktif—seperti tugas tambahan atau teguran—
dapat membangun kesadaran akan konsekuensi tanpa merusak harga diri siswa, asalkan
diterapkan secara proporsional dan konsisten. Kombinasi yang seimbang antara reward dan
punishment memberikan hasil paling optimal, dengan reward memiliki pengaruh lebih besar
dibandingkan punishment. Faktor eksternal seperti dukungan orang tua dan lingkungan
sekolah, serta faktor internal seperti pemahaman siswa terhadap tujuan intervensi, juga turut
memengaruhi keberhasilan pembentukan karakter tanggung jawab. Penelitian ini
mengungkap pentingnya pendekatan yang bijaksana, kontekstual, dan berkelanjutan dalam
menerapkan sistem reward dan punishment agar tidak hanya memodifikasi perilaku, tetapi
juga menginternalisasi nilai-nilai tanggung jawab pada peserta didik.
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